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Abstrak 

Maraknya pergaulan bebas di kalangan remaja Indonesia menjadi persoalan sosial yang tidak dapat 
diabaikan. Dampaknya meluas, tidak hanya dirasakan oleh individu yang bersangkutan, melainkan juga 
oleh lingkungan keluarga, institusi pendidikan, dan tatanan sosial masyarakat secara keseluruhan. 
Penelitian ini bertujuan mengkaji secara mendalam faktor-faktor yang mendorong terjadinya pergaulan 
bebas, berbagai konsekuensi yang ditimbulkannya, serta merumuskan strategi penanggulangan yang tepat 
berdasarkan pendekatan kebijakan sosial dan pendidikan. Pendekatan yang digunakan adalah studi 
kepustakaan dengan analisis dokumen dan hasil forum diskusi akademik. Temuan menunjukkan bahwa 
perilaku menyimpang ini bersumber dari faktor dalam diri remaja seperti rapuhnya pengendalian diri dan 
krisis jati diri maupun dari faktor luar, yaitu lemahnya pengawasan keluarga, tekanan kelompok sebaya, 
serta paparan konten digital yang tidak sesuai tahap perkembangan. Konsekuensinya mencakup 
kemerosotan moral, menurunnya capaian akademik, gangguan pada kesehatan jasmani dan mental, serta 
terganggunya relasi sosial. Penanganan yang berhasil mensyaratkan kolaborasi erat antara sekolah, 
keluarga, dan komunitas melalui penguatan pendidikan karakter yang membumi, peningkatan literasi 
digital, dan pembukaan ruang komunikasi yang sehat 

Kata Kunci: Pergaulan bebas, Remaja, Pendidikan karakter, Literasi digital, Pencegahan sosial 
Abstract 

The prevalence of free association (pergaulan bebas) among Indonesian adolescents has emerged as a pressing social 
concern with far-reaching consequences for individuals, families, educational institutions, and broader society. This study 
aims to examine the underlying causes of this phenomenon, assess its multifaceted impacts, and propose effective 
prevention strategies grounded in social policy and educational frameworks. A qualitative literature review approach was 
employed, supplemented by systematic analysis of academic discussion transcripts. Findings reveal that free association 
stems from both internal factors including poor self-regulation and identity confusion and external factors such as 
insufficient parental oversight, negative peer influence, and exposure to age-inappropriate digital content. Its consequences 
span moral deterioration, declining academic achievement, physical and mental health problems, and disrupted social 
bonds. Effective intervention demands coordinated efforts among schools, families, and communities, emphasizing 
contextually grounded character education, digital literacy development, and fostering open, trust-based communication. 
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PENDAHULUAN 
Masa remaja adalah periode perkembangan yang ditandai oleh perubahan mendasar pada aspek 

fisik, psikologis, kognitif, dan sosial secara bersamaan. Fase transisi yang demikian dinamis ini membuat 
remaja rentan terhadap berbagai pengaruh, baik yang bersumber dari lingkungan terdekat maupun dari 
dunia yang lebih luas. Ketidakstabilan emosi yang menyertai proses pencarian identitas diri kerap menjadi 
celah masuknya berbagai perilaku berisiko (Gunarsa, 2004). 

Salah satu bentuk perilaku berisiko yang kini semakin memprihatinkan adalah pergaulan bebas. 
Istilah ini merujuk pada pola interaksi sosial remaja yang melampaui batas-batas norma agama, adat istiadat, 
dan nilai moral yang berlaku dalam masyarakat. Wujudnya beragam, mulai dari hubungan romantis tanpa 
komitmen, konsumsi minuman beralkohol, penyalahgunaan zat adiktif, hingga perilaku agresif dan interaksi 
sosial yang tidak sehat di ruang digital (Suhaida, 2018). 

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi turut menjadi katalisator fenomena ini. 
Platform media sosial yang kini menjadi ruang interaksi utama bagi remaja tidak hanya memperluas jaringan 
pergaulan, tetapi juga membuka akses tanpa batas terhadap konten-konten yang belum tentu sesuai dengan 
usia dan kematangan mereka. Tanpa pendampingan yang memadai, konten semacam itu berpotensi 
membentuk persepsi keliru tentang norma pergaulan yang seharusnya dijunjung (Mbayang, 2024). 

Artikel ini lahir dari pengembangan kajian makalah kelompok bertajuk "Pergaulan Bebas" yang 
diperkaya dengan analisis mendalam atas hasil sesi diskusi akademik. Melalui integrasi keduanya, tulisan ini 
berupaya menyajikan gambaran yang utuh dan komprehensif mengenai akar permasalahan, konsekuensi, 
serta langkah-langkah pencegahan pergaulan bebas yang relevan dengan realitas remaja Indonesia kini—
khususnya dari sudut pandang kebijakan sosial dan pendidikan. 
 
METODE PENELITIAN  
Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research). 
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber 
referensi yang berkaitan dengan fenomena pergaulan bebas di kalangan remaja. Penelitian kepustakaan tidak 
memerlukan pengumpulan data lapangan secara langsung, melainkan berfokus pada penelaahan kritis 
terhadap dokumen-dokumen akademik yang relevan (Zed, 2008). 
Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis. Pertama, sumber data primer berupa 
makalah kelompok berjudul "Pergaulan Bebas" yang disusun sebagai tugas mata kuliah Analisis Kebijakan 
Sosial, Program Studi Pendidikan Masyarakat, Universitas Negeri Gorontalo, serta transkrip hasil diskusi 
akademik yang memuat delapan pertanyaan beserta jawaban yang dikemukakan secara lisan oleh mahasiswa 
dalam forum diskusi kelas. Kedua, sumber data sekunder berupa buku-buku referensi ilmu psikologi 
perkembangan dan pendidikan, jurnal ilmiah nasional yang membahas problematika remaja dan pergaulan 
bebas, serta artikel-artikel yang memuat kajian tentang pengaruh media sosial terhadap perilaku remaja. 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui dua teknik utama. Teknik pertama adalah analisis dokumen (document 
analysis), yaitu penelaahan secara menyeluruh terhadap makalah kelompok dan transkrip diskusi akademik 
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan gagasan pokok yang berkaitan dengan topik pergaulan bebas. Teknik 
kedua adalah studi literatur sistematis, yaitu pencarian dan seleksi referensi dari berbagai sumber ilmiah—
meliputi buku teks, jurnal nasional, dan artikel akademik—yang relevan dengan fokus kajian. Seleksi literatur 
dilakukan berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, dan kemutakhiran data yang disajikan. 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui empat tahapan yang bersifat berurutan. Tahap pertama adalah 
reduksi data, yakni proses memilah dan memfokuskan informasi yang paling relevan dari seluruh sumber 
yang telah dikumpulkan. Tahap kedua adalah kategorisasi, yaitu mengelompokkan data ke dalam tema-tema 
utama yang mencakup faktor penyebab, dampak, dan strategi pencegahan pergaulan bebas. Tahap ketiga 
adalah sintesis dan interpretasi, di mana data dari berbagai sumber dipadukan dan dimaknai secara kritis 
untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh. Tahap keempat adalah penarikan 
kesimpulan berdasarkan pola dan hubungan antar-tema yang ditemukan selama proses analisis berlangsung 
(Miles & Huberman, 1994). 
Keabsahan Data 
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Untuk menjamin keandalan dan kesahihan temuan, penelitian ini menerapkan prinsip triangulasi 
sumber. Setiap simpulan yang dirumuskan tidak hanya bertumpu pada satu sumber, melainkan dikonfirmasi 
melalui kesesuaiannya dengan berbagai referensi lain yang bersifat saling melengkapi. Konsistensi antara 
temuan dari sumber primer (makalah dan diskusi akademik) dengan teori dan hasil penelitian yang dimuat 
dalam literatur ilmiah menjadi tolak ukur utama keabsahan data dalam penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 

NO PERTANYAAN JAWABAN 
1. Bagaimana Lembaga 

pendidikan dapat berperan 
lebih efektif dalam mencegah 
pergaulan bebas di kalangan 
siswa? 

Lembaga pendidikan dapat mencegah pergaulan bebas 
dengan memperkuat pendidikan karakter, menyediakan 
konseling aktif, memberi edukasi kesehatan reproduksi, 
serta menciptakan lingkungan sekolah yang positif dan 
terawasi. 
Contohnya: Di beberapa sekolah, guru BK membuat 
program kelas sharing tiap bulan. Siswa boleh curhat soal 
pertemanan, pacaran, tekanan teman sebaya. 
Hasil yang sering terjadi: 
Siswa lebih berani cerita masalah pribadi. 
Kasus pacaran tidak sehat bisa terdeteksi lebih cepat. 
Siswa jadi tahu batasan hubungan yang sehat.Nah jadi 
sekolah yang aktif menciptakan lingkungan positif 
mengurangi peluang perilaku berisiko. 

2. Menurut Anda, apakah 
pendidikan karakter di 
sekolah sudah cukup efektif 
dalam mencegah pergaulan 
bebas? Berikan analisis 
singkat? 

Pendidikan karakter di sekolah belum sepenuhnya efektif 
karena masih banyak yang hanya diajarkan secara teori 
tanpa penerapan nyata dalam kehidupan sehari-hari 
siswa. 
Contohnya: Seperti di kelas, siswa diajarkan: Harus jujur 
dan disiplin. 
Tapi di kehidupan sekolah: Siswa mencontek tidak ada 
konsekuensi serius. datang terlambat hanya dimarahi 
sebentar. bullying terjadi dianggap “bercanda”.Akibatnya: 
Siswa menganggap nilai moral hanya pelajaran teori, 
bukan aturan hidup.Ini alasan kenapa pendidikan 
karakter sering belum terasa dampaknya. 

3. Bagaimana cara efektif 
mengatasi pergaulan bebas 
tanpa membatasi kebebasan 
remaja? 

Cara mengatasi pergaulan bebas tanpa membatasi 
kebebasan remaja adalah dengan membangun kesadaran 
diri, mengajarkan tanggung jawab, serta kemampuan 
memilih lingkungan pergaulan yang sehat. 
Contohnya:Orang tua yang terlalu melarang,” Tidak 
boleh main,Tidak boleh punya teman lawan jenis,Tidak 
boleh keluar rumah. 
Biasanya anak akan:Berbohong 
Sembunyi-sembunyi, Memberontak. 
Sebaliknya, orang tua yang memberi kepercayaan: Seperti 
boleh keluar, tapi ada jam pulang.boleh berteman, tapi 
harus memberi kabar,bisa cerita tanpa dimarahi. 
Hasilnya: Anak lebih terbuka dan lebih bertanggung 
jawab. 
Karena remaja lebih patuh pada kepercayaan daripada 
larangan keras. 
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4. Bagaimana cara efektif 
mengatasi pergaulan bebas 
tanpa membatasi kebebasan 
remaja? 

Menegur teman sebaiknya dilakukan secara pribadi 
dengan bahasa yang sopan, empati, dan fokus pada 
kepedulian, bukan menghakimi. 
Contohnya: Misalnya teman mulai sering bolos sekolah 
karena pacar. 
Cara buruk: “Kamu berubah! Gara-gara pacar kamu jadi 
malas!” 
Nah pasti teman akan tersinggung dan menjauh. 
Cara baik: “Aku kangen kamu di sekolah. Aku khawatir 
kamu nanti ketinggalan pelajaran.” 
Nah biasanya respon yang begini lebih mau mendengar 
dan tidak merasa diserang. 
Tujuannya agar tetap menjaga hubungan pertemanan 
sambil menunjukkan bahwa kamu peduli. 

 
5. Bagaimana pengaruh 

paparan konten media sosial 
yang tidak sesuai usia 
terhadap perilaku pergaulan 
remaja, dan apa solusi yang 
dapat dilakukan untuk 
mengatasinya? 

Konten media sosial yang tidak sesuai usia dapat 
memengaruhi perilaku remaja karena menormalisasi 
gaya hidup berisiko. Solusinya adalah pengawasan orang 
tua, literasi digital, dan pembatasan konten. 
Contohnya: Remaja sering melihat di tiktok atau 
Instagram: konten pacarana berlebihan,gaya hidup 
pesta,influencer yang terlihat dewasa.Tanpa pemahaman 
remaja bisa berfikir bahwa” Semuan orang melakukan 
ini jadi,berarti normal.” 
Padahal: Banyak koten yang di buat-buat demi menaikan 
views mereka, tidak menunjukan konsekuensi nyata. 
Sosusi di keluarga: Orang tua bia menontoh Bersama 
dengan anaknya lalu berdiskusi, membahas maa yang 
realita dan mana yang hanya sekedar konten.  
Karena diskusi lebih efektif dari pada melarang total.  

6. Apakah kurangnya 
pengawasan orang tua 
menjadi penyebab utama 
pergaulan bebas? 

Kurangnya pengawasan orang tua merupakan faktor 
penting, tetapi bukan satu-satunya penyebab karena 
pergaulan bebas juga dipengaruhi lingkungan teman dan 
media sosial. 
Contohnya: Orang tua terlalu sibuk bekerja sehingga 
jarang mengetahui aktivitas anak, seperti dengan siapa ia 
bergaul, ke mana pergi, atau apa yang diakses di media 
sosial. Akibatnya, anak lebih bebas mencoba hal-hal baru 
tanpa arahan dan pengawasan. 

7. apa saja ciri ciri seseorang 
mulai terjerumus dalam 
kepergaulan bebas? 

Ciri-ciri mulai terjerumus pergaulan bebas: perubahan 
sikap drastis, sering berbohong, pulang larut, prestasi 
menurun, dan menjauh dari keluarga. 
Contohya: Seorang remaja yang sebelumnya terbuka 
kepada keluarga mulai menjadi tertutup, mudah marah 
saat ditanya keberadaannya, sering keluar rumah tanpa 
izin, dan lebih mementingkan teman daripada tanggung 
jawab sekolah. 

8. bagaimana relasi kuasa 
memengaruhi keputusan 
individu dalam berperilaku.? 

Relasi kuasa memengaruhi perilaku ketika seseorang 
terpaksa mengikuti tekanan teman atau pasangan demi 
diterima atau takut ditinggalkan. 
Contohnya: Seorang remaja diajak teman-temannya bolos 
sekolah. Awalnya ia menolak, tetapi karena terus diejek 
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“penakut” dan diancam tidak akan diajak bermain lagi, 
akhirnya ia ikut bolos meskipun sebenarnya tidak mau. 

 
PEMBAHASAN 
Dampak Pergaulan Bebas terhadap Berbagai Dimensi Kehidupan Remaja 

Konsekuensi dari keterlibatan remaja dalam pergaulan bebas tidak bersifat tunggal, melainkan 
menjalar ke berbagai dimensi kehidupan secara bersamaan. Berdasarkan sintesis kajian literatur dan analisis 
hasil diskusi akademik, dampak-dampak tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
Dimensi Moral dan Pembentukan Karakter 

Remaja yang terperangkap dalam lingkaran pergaulan bebas secara bertahap kehilangan kepekaan 
terhadap norma-norma yang semestinya menjadi panduan hidup. Nilai-nilai agama, aturan sosial, dan etika 
kesopanan yang sebelumnya menjadi pegangan mulai terpinggirkan. Pola pikir yang berorientasi pada 
kepuasan segera tanpa memperhitungkan akibat jangka panjang perlahan mendominasi cara mereka 
mengambil keputusan, membentuk karakter yang cenderung impulsif dan kurang bertanggung jawab. 
Dimensi Pendidikan dan Capaian Akademik 

Keterlibatan dalam pergaulan yang menyimpang hampir selalu berkorelasi negatif dengan kualitas 
belajar. Perhatian dan energi yang semestinya dicurahkan untuk kegiatan akademik beralih ke aktivitas-
aktivitas yang tidak produktif. Akibatnya, semangat belajar memudar, kehadiran di sekolah menurun, dan 
tidak jarang berujung pada keputusan putus sekolah yang merampas peluang masa depan yang seharusnya 
masih terbuka lebar. 
Dimensi Kesehatan Jasmani dan Mental 

Dari perspektif kesehatan, pergaulan bebas membawa risiko yang tidak ringan. Pada tataran 
psikologis, tekanan batin yang terus-menerus, kecemasan yang tidak terselesaikan, dan gejolak emosi yang 
tidak dikelola dengan baik berpotensi berkembang menjadi gangguan mental yang lebih serius. Pada tataran 
fisik, gaya hidup yang tidak terkontrol termasuk konsumsi zat berbahaya mengancam kondisi tubuh dan, 
dalam kasus yang sudah melibatkan hubungan seksual berisiko, membuka pintu bagi penularan penyakit. 
Dimensi Sosial dan Prospek Masa Depan 

Pergaulan bebas juga mengikis kualitas hubungan sosial remaja secara perlahan. Jarak dengan 
keluarga semakin melebar, kepekaan terhadap orang lain memudar, dan risiko keterlibatan dalam konflik 
sosial meningkat. Pada akhirnya, serangkaian pilihan yang diambil tanpa pertimbangan matang di usia 
remaja dapat meninggalkan bekas yang menyulitkan mereka dalam meraih tujuan-tujuan hidup yang lebih 
besar di masa mendatang. 
Analisis Faktor Penyebab dalam Perspektif Diskusi Akademik 
Media Sosial sebagai Normalisator Gaya Hidup Berisiko 

Temuan dari forum diskusi akademik memperkuat apa yang telah lama diperingatkan oleh para 
peneliti: paparan konten digital yang tidak sesuai usia memainkan peran yang semakin besar dalam 
mendorong remaja ke arah perilaku berisiko. Tayangan-tayangan yang meromantisasi hubungan tanpa batas, 
mempertontonkan gaya hidup pesta, serta memoles figur-figur dewasa sebagai idola, jika dikonsumsi secara 
terus-menerus tanpa panduan yang memadai, dapat membentuk kesan pada benak remaja bahwa semua itu 
adalah hal yang lumrah dan dapat mereka tiru. 

Perlu disadari pula bahwa konten-konten tersebut tidak dirancang untuk mendidik, melainkan 
untuk menarik perhatian sebanyak mungkin. Konsekuensi nyata dari perilaku yang ditampilkan hampir 
tidak pernah diperlihatkan, sehingga remaja mendapatkan gambaran yang tidak utuh dan bias tentang 
realitas kehidupan. 

Pendekatan yang terbukti lebih efektif bukan serta-merta melarang akses, melainkan mendampingi 
remaja secara aktif dalam mengonsumsi konten digital. Ketika orang tua terlibat dalam menyaksikan dan 
mendiskusikan konten bersama anak—memilah mana yang mencerminkan kenyataan dan mana yang 
sekadar konstruksi demi popularitas—kemampuan berpikir kritis anak terbangun secara organik. Pendekatan 
berbasis literasi digital semacam ini jauh lebih sustainable dibandingkan pembatasan yang bersifat represif. 
Relasi Kuasa sebagai Penggerak Perilaku Menyimpang 

Dinamika kekuasaan dalam kelompok sebaya merupakan variabel yang kerap luput dari perhatian, 
padahal pengaruhnya sangat nyata. Seorang remaja yang sebenarnya memiliki kesadaran moral yang baik 
pun dapat terdorong untuk bertindak menyimpang apabila tekanan sosial dari lingkungan pergaulannya 
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cukup kuat. Ancaman kehilangan penerimaan kelompok atau ketakutan menjadi bahan ejekan menjadi 
motivasi yang tidak kalah kuat dibandingkan keinginan pribadi. 

Ilustrasi yang dibahas dalam diskusi akademik sangat relevan: seorang remaja yang awalnya menolak 
ajakan membolos akhirnya mengalah bukan karena ia ingin melanggar aturan, melainkan karena tekanan 
ejekan dan ancaman pengucilan terasa lebih berat untuk ditanggung. Fenomena ini dalam literatur psikologi 
sosial dikenal sebagai conformity under social pressure—kepatuhan bukan karena keyakinan, melainkan 
karena tekanan struktural kelompok. Pemahaman terhadap dinamika ini penting untuk merancang 
intervensi yang tepat sasaran. 
Pola Asuh dan Pengaruhnya terhadap Kerentanan Remaja 

Absennya pengawasan orang tua memang berkontribusi signifikan terhadap meningkatnya 
kerentanan remaja, namun tidak bijak jika ini dijadikan satu-satunya penjelasan. Orang tua yang tenggelam 
dalam kesibukan pekerjaan dan jarang mengetahui dengan siapa, ke mana, dan apa yang diakses anaknya 
secara digital, tanpa disadari membiarkan vakum pengasuhan yang kemudian diisi oleh pengaruh-pengaruh 
dari luar yang belum tentu konstruktif. 

Namun di sisi lain, pengasuhan yang terlalu ketat dan penuh larangan justru cenderung 
menciptakan perlawanan. Remaja yang merasa dikekang akan belajar untuk menyembunyikan aktivitas, 
membangun kehidupan ganda, dan pada akhirnya semakin jauh dari orang tua. Sebaliknya, pola pengasuhan 
yang memberi kepercayaan dalam bingkai aturan yang disepakati bersama—seperti kebebasan bergaul dengan 
kewajiban melapor dan batas waktu pulang yang jelas—terbukti melahirkan remaja yang lebih terbuka, jujur, 
dan bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan pandangan Gunarsa (2004) bahwa pola asuh demokratis 
merupakan model yang paling kondusif bagi perkembangan remaja yang sehat. 
Strategi Pencegahan Berbasis Lembaga Pendidikan 
Mewujudkan Pendidikan Karakter yang Hidup dan Konsisten 

Salah satu ironi yang terungkap dari diskusi akademik adalah bahwa pendidikan karakter yang 
selama ini dijalankan di sekolah sering kali tidak meninggalkan bekas yang berarti. Nilai-nilai kejujuran, 
kedisiplinan, dan tanggung jawab diajarkan di dalam kelas, tetapi lingkungan sekolah sendiri seringkali tidak 
konsisten dalam menerapkan konsekuensi atas pelanggaran nilai-nilai tersebut. Ketika perilaku mencontek 
dibiarkan berlalu tanpa penanganan serius, ketika keterlambatan hanya berujung pada teguran ringan, dan 
ketika intimidasi antarsiswa dianggap sebagai lelucon belaka, pesan yang tertangkap oleh siswa adalah bahwa 
moralitas tidak benar-benar dianggap penting. 

Agar pendidikan karakter benar-benar transformatif, ia harus menyentuh kehidupan nyata siswa 
secara konsisten—bukan sekadar menjadi materi pelajaran yang terkotak-kotak. Keteladanan dari seluruh 
warga sekolah, kejelasan konsekuensi atas pelanggaran, dan penerapan nilai-nilai moral dalam interaksi 
sehari-hari di lingkungan sekolah merupakan prasyarat yang tidak dapat dikompromikan. 
Transformasi Layanan Bimbingan Konseling Menjadi Proaktif 

Lembaga pendidikan memiliki peluang besar untuk menjadi garis pertahanan pertama dalam 
mencegah pergaulan bebas, terutama melalui layanan bimbingan konseling yang didesain ulang menjadi 
lebih proaktif dan inklusif. Alih-alih hanya menangani masalah setelah terjadi, guru bimbingan konseling 
dapat merancang forum berbagi terjadwal—misalnya setiap bulan—yang memberi siswa ruang aman untuk 
membicarakan dinamika pertemanan, tekanan dari teman sebaya, serta pertanyaan-pertanyaan seputar 
hubungan romantis. 

Ketika ruang semacam ini tersedia dan dikelola dengan baik, manfaatnya berlipat ganda: siswa 
menjadi lebih berani mengungkapkan masalah sebelum berkembang menjadi krisis, kasus hubungan yang 
tidak sehat dapat diidentifikasi lebih awal, dan pemahaman tentang batasan dalam sebuah hubungan 
tumbuh secara kolektif. Sekolah yang berhasil menciptakan ekosistem keterbukaan semacam ini secara 
signifikan mengurangi peluang terbentuknya perilaku berisiko. 

c. Integrasi Literasi Digital dan Edukasi Kesehatan Reproduksi 
Dua bidang pengetahuan yang sangat relevan dengan realitas remaja saat ini—literasi digital dan 

kesehatan reproduksi—perlu mendapatkan tempat yang lebih sistematis dan berkelanjutan dalam kurikulum 
sekolah. Keduanya memberikan remaja bekal yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk menavigasi tekanan dari lingkungan 
nyata maupun dunia digital secara lebih bijaksana. 
Komunikasi Berbasis Empati sebagai Strategi Pencegahan Sebaya 
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Intervensi terhadap pergaulan bebas tidak selalu harus datang dari orang dewasa. Teman sebaya 
apabila dibekali dengan keterampilan komunikasi yang tepat dapat menjadi agen perubahan yang efektif. 
Menegur teman yang mulai menunjukkan tanda-tanda perilaku menyimpang akan jauh lebih berhasil jika 
dilakukan secara personal, dengan pendekatan yang menempatkan kepedulian di atas penilaian. 

Perbandingan yang diangkat dalam diskusi akademik mengungkapkan perbedaan yang mencolok 
antara dua pendekatan. Teguran yang bernada menghakimi seperti "Kamu berubah total gara-gara pacar!" 
cenderung ditanggapi dengan defensif dan memperenggang hubungan. Sementara itu, ungkapan berbasis 
kepedulian seperti "Aku kangen ngobrol sama kamu di sekolah—aku khawatir kamu ketinggalan banyak hal" 
jauh lebih mudah diterima karena tidak menempatkan pihak yang ditegur sebagai terdakwa. Pendekatan 
yang kedua ini memungkinkan pesan kepedulian tersampaikan tanpa mengorbankan kepercayaan dalam 
hubungan pertemanan. 
 
SIMPULAN 

Pergaulan bebas di kalangan remaja merupakan permasalahan sosial yang bersifat kompleks dan 
berlapis, yang tidak dapat dijelaskan oleh satu faktor tunggal. Ia tumbuh dari persilangan antara kondisi 
internal—meliputi kerapuhan pengendalian diri, kekaburan identitas, dan minimnya penghayatan nilai 
moral dan agama—dengan tekanan eksternal yang datang dari keluarga yang kurang responsif, kelompok 
sebaya yang berpengaruh buruk, dan arus informasi digital yang tidak terpandu. 

Dampak yang ditimbulkan bersifat jangka panjang dan menyentuh berbagai sendi kehidupan: dari 
kemerosotan moral dan karakter, penurunan prestasi akademik, gangguan pada kesehatan fisik dan 
psikologis, hingga kerusakan pada jaringan sosial dan penutupan peluang masa depan. Oleh karena itu, 
penanggulangan yang sungguh-sungguh efektif harus dirancang secara terpadu, dengan mengedepankan 
sinergi antara institusi pendidikan, keluarga, dan komunitas melalui pendekatan yang membangun 
kepercayaan, mengembangkan literasi kritis, dan menghidupkan pendidikan karakter secara kontekstual. 
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